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Abstrak

Pola hidup masyarakat saat ini mulai beralih untuk mengkonsumsi makanan sehat seperti sayuran. Salah satu
sayuran yang banyak digunakan sebagai makanan sehari-hari dan memiliki khasiat obat adalah buah tomat dan
produk olahannya. Sampai saat ini kajian terhadap tomat lebih banyak menggunakan buah secara keseluruhan,
hanya sedikit yang mengkaji khasiat bagian lain buah tomat, khususnya biji tomat. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui efek toksisitas dan mengidentifikasi kandungan fitokimia ekstrak biji tomat. Metode brine shrimp
lethality test (BSLT) digunakan untuk mengetahui efek toksik ekstrak tersebut. Kandungan fitokimia biji tomat di
ukur dengan metode Harborne. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak biji tomat memiliki efek toksik pada
tiap konsentrasi yang diuji dan nilai LC,  yang didapat adalah 432 ppm. Kandungan fitokimia yang terdeteksi
pada ekstrak tersebut adalah alkaloid. Tampaknya ekstrak biji tomat berpotensi untuk dikembangkan menjadi
fitofarmaka.

Kata Kunci: Solanum lycopersicum, alkaloid, toksisitas, BSLT

Toxicity Test and Phytochemical Identification of Solanum lycopersicum L. Seed Extract

Abstract

People are starting consume a lot of healthy food, such as vegetables. Tomato is widely consumed and the most
common vegetable studied in medicine. However, many studies used whole tomato fruit as main object, only few
are studying another part of this fruit such as its seed. Therefore, the aim of this study was analyzing the toxic
effect and identify the phytochemical substance of tomato seed extract. Brine shrimp lethality test method was
use to determine toxicity of the tomato seed extract, while phytochemical substance was identified using Harborne
method. The results showed that tomato seed extract has toxic effect and its LC, 432 ppm that may be related with
its alkaloid substance.
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Kanker merupakan salah satu penyakit
yang banyak diderita manusia di dunia,
termasuk di Indonesia. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
tahun 2013 terdapat sekitar 347792 penderita
kanker di Indonesia dan jumlahnya tidak
menunjukan penurunan dari tahun ke
tahun.! Pola hidup tidak sehat adalah salah
satu faktor yang menyebabkan peningkatan
jumlah penderita kanker. Oleh karenanya,
dalam beberapa tahun terakhir ini, banyak
masyarakat merubah pola hidup ke arah yang
lebih sehat dengan menggunakan bahan-
bahan alami atau dikenal dengan istilah
back to nature. Bagi masyarakat Indonesia,
pola hidup alami tersebut didukung oleh
keanekaragaman flora yang besar di negeri
ini. Banyak tumbuhan yang berkhasiat di
bidang kesehatan yang tumbuh di Indonesia,
beberapa  diantaranya  sudah  umum
dikonsumsi sebagai sayur, salah satunya
adalah buah tomat.

Buah tomat (Solanum lycopersicum L.)
banyak mengandung likopen, yaitu senyawa
derivatgolongankarotenoid danjugamenjadi
pigmen pada buat tomat tersebut.” Likopen
telah diketahui memiliki aktivitas sebagai
antioksidan sehingga dapat menghambat
reaksi propagasi dari suatu senyawa radikal
bebas.? Oleh karena aktivitas antioksidan
yang dimiliki oleh buah tomat tersebut, saat
ini banyak penelitian mengenai antikanker
menggunakan buah tomat. Telah diketahui
bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya
sel kanker adalah banyaknya produksi
senyawa pro-oksidan pada suatu sel dalam
waktu yang lama sehingga sel mengalami
stres oksidatif dalam jangka panjang. Proses
itu dapat mengganggu metabolisme sel
sehingga dapat menyebabkan mutasi DNA.*

Saat ini, sebagian besar penelitian
menggunakan buah tomat secara keseluruhan
dan hanya sedikit yang mengkaji bagian-
bagian lainnya misalnyabiji tomat. Karenanya
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
toksisitas dan kandungan fitokimia biji
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tomat. Nilai toksisitas merupakan salah satu
parameter awal yang harus diketahui di
dalam topik penelitian pengembangan bahan
alam sebagai antikanker.

Bahan utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah biji buah tomat matang
yang dibeli di pasar. Tomat matang dicirikan
dengan warna kulit buah berwarna merah
tanpa ada warna hijau atau hijau kekuningan.
Untuk mengetahui toksisitas ekstrak biji
tomat, dilakukan pajanan pada larva udang.

Ekstraksi sari biji buah tomat

Sebanyak 152 g biji buah tomat
dipisahkan dari daging buah dan dibersihkan,
lalu diekstraksi menggunakan aquades steril.
Perbandingan antara biji dan pelarut adalah
1:2 (b/v), lalu dihomogenasi serta disaring.
Ekstrak yang didapat dijadikan larutan stok
dengan konsentrasi 5000 ppm, lalu disimpan
pada freezer yang diatur pada - 10 °C sampai
siap diujikan.

Uji Toksisitas dengan metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT)

Uji ini mengacu pada metode Meyer
et al® dengan beberapa modifikasi. Larva
udang yang digunakan adalah Artemia sp.
berumur 48 jam dengan media air garam
steril dengan konsentrasi 2,5%. Pada tabung
uji yang berisi 10 ml ekstrak dari masing-
masing kosentrasi ditambahkan 10 larva
udang. Selanjutnya larva dalam ekstrak
diinkubasi selama 24 jam pada suhu kamar
dengan penyinaran cahaya. Jumlah larva
udang yang mati diamati dan dianalisis
untuk mendapatkan nilai LC,.

Uji Fitokimia

Prosedur identifikasi fitokimia ini
mengacu pada metode Harborne® yang
dimodifikasi. Uji yang dilakukan adalah
sebagai berikut:



Uji Alkaloid

Sebanyak 2 mL ekstrak dicampur
dengan 2 mL kloroform dan 5 tetes amonia
pekat. Pada fraksi kloroform ditambahkan
H,SO, pekat sebanyak 3 tetes. Selanjutnya,
pada campuran tersebut diteteskan pereaksi
Dragendorf. Bahan uji dinyatakan memiliki
senyawa alkaloid, apabila setelah ditetesi
pereaksi Dragendorf terbentuk warna merah.

Uji Tanin

Sebanyak 2 mL ekstrak dicampur 2 mL
akuades dan dipanaskan 100 °C. Setelah itu
larutan didinginkan dan disaring, filtrat yang
didapat ditetesi FeCl, 1%. Larutan yang
berubah warna menjadi biru tua atau hijau
kehitaman menunjukan tanin.

Uji Saponin

Sebanyak 2 mL ekstrak ditambah 2
mL akuades dan dipanaskan pada suhu
70°C. Setelah itu dikocok selama 10 menit.
Bahan uji yang mengandung saponin akan
membentuk buih setelah dilakukan proses
pemanasan dan pengocokan selama 10
menit.

Hasil uji toksisitas menunjukan bahwa
semua konsentrasi ekstrak biji tomat
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memiliki efek toksik terhadap larva udang.
Kematian larva udang meningkat sebanding
peningkatan konsentrasi ekstrak biji tomat.
Jumlah kematian larva udang terendah
pada ekstrak biji tomat didapatkan pada
konsentrasi ekstrak 150 ppm dan yang
tertinggi pada konsentrasi ekstrak 400 ppm
(Gambar 1). Nilai LC, ekstrak biji tomat
yang didapatkan adalah 432 ppm.

Senyawa fitokimia yang terdeteksi pada
ekstrak biji tomat berdasarkan hasil uji
fitokimia adalah alkaloid. Senyawa tanin
dan saponin tidak terdeteksi pada ekstrak
tersebut.

Nilai LC,, yang didapat pada
konsentrasi ekstrak biji tomat 1000 ppm.
Hal itu menunjukan bahwa ekstrak biji
tomat memiliki efek toksik. Bahan alam
atau ekstrak tumbuhan dikatakan memiliki
bioaktivitas atau memiliki efek toksik bila
memiliki nilai LC, di bawah 1000 ppm
sedangkan bila di atas 1000 ppm tidak
memiliki efek toksik.’

Alkaloid merupakan metabolit
sekunder yang umum ditemukan pada biji
tumbuhan. Senyawa tersebut berfungsi
sebagai  pertahanan terhadap hewan
herbivora sehingga tumbuhan akan dapat
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Gambar 1. Hasil uji toksisitas ekstrak biji tomat. Data: rerata = SD, n=2.
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melanjutkan siklus hidup generatifnya.
Selain itu, senyawa alkaloid berfungsi
sebagai penyimpan unsur Nitrogen pada
biji sehingga saat biji akan tumbuh menjadi
tumbuhan baru tidak kekurangan Nitrogen
pada proses metabolismenya.” Alkaloid juga
dapat ditemukan pada daun dan memiliki
efek toksik, contohnya pada ekstrak etanol
daun Stenochlaena palustris yang dapat
mematikan 50% populasi larva udang pada
konsentrasi 760 ppm.* Beberapa tumbuhan
yang telah digunakan secara tradisional
sebagai antikanker memiliki kandungan
alkaloid yang tinggi.” Contohnya, a-tomatin
glikoalkaloid  Lycopersicon esculentum
Mill, diketahui dapat menghambat sel
kanker paru A549 dan sel kanker prostat
PC-3."° Karenanya, ekstrak biji tomat ini
berpotensi untuk dikembangkan menjadi
fitofarmaka antikanker.

Dalam penelitian ini saponin dan tanin
tidak terdeteksi pada ekstrak biji tomat,
namun ekstrak bahan alam yang mengandung
kedua senyawa tersebut memiliki efek toksik
pada larva udang. Ekstrak daun Muntingia
calabura yang mengandung saponin
memiliki nilai LC,, pada konsentrasi 295
ppm terhadap larva udang.!" Ekstrak etanol
Hibiscus rosa-sinensis L. yang mengandung
tanin memiliki nilai LC, pada konsentrasi
76 ppm terhadap larva udang.'

Kesimpulan

Ekstrak biji tomat memiliki efek
toksik yang sebanding dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak terhadap larva udang.
Tampaknya bahan aktif ekstrak biji tomat
adalah senyawa alkaloid.
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